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Apa Kabar Tepok Bulu Indonesia? 

Oleh: Idvan Aprizal Bintara 


Orang nomor 1 di negara tercinta ini kembali melirik salah 
satu cabang olahraga yang mulai menunjukkan lagi keberadaannya, 
setelah sekian lama mengalami paceklik medali. Cabang olahraga 
apakah itu? Apa lagi kalau bukan olahraga tepok bulu atau yang 
lebih akrab didengar di masyarakat dengan sebutan bulu tangkis. 


Siapa yang tidak tahu dengan cabang olahraga tepok bulu ini? 
Olahraga yang mampu menempatkan diri sebagai olahraga yang cukup 
populer di setiap kalangan masyarakat, mulai dari kalangan menengah ke 
bawah sampai kalangan menengah ke atas. Hal tersebut didukung oleh 
perlengkapan olahraga tepok bulu yang tidak terlalu banyak, karena hanya 
dengan raket, kok, net, dan lapangan sesuai aturan yang telah ditentukan 
kita semua dapat bermain olahraga yang satu ini. 

Olahraga ini membutuhkan program latihan serta motivasi besar 
dari setiap pemainnya. Latihan tersebut harus dilakukan secara terus 
menerus. Hal ini dilakukan agar kemampuan dan keterampilan dari setiap 
pemain dapat terus berkembang. Kita bisa menyimak dengan mudah 
bagaimana keadaan perbulutangkisan Indonesia, melalui prestasi yang 
telah diraih para atlet bulu tangkis Indonesia. 

Ketika dulu nama para legenda bulu tangkis Indonesia menggema 
di belahan dunia karena telah meraih beberapa prestasi yang memang 
telah menjadi kebanggaan tersendiri bagi bangsa Indonesia. Ternyata 
pada saat ini, masih banyak bangsa Indonesia sendiri yang tidak 
mengetahui jasa para pahlawan itu. Memang tak bisa dihitung dengan jari 
berapa banyak pebulutangkis legendaris Indonesia, tetapi dengan 
pengabdian dan usaha yang telah mereka berikan kepada negara tercinta 
ini, setidaknya kita mengetahui dan menghargai cucuran keringat mereka 
dalam membela negara ini melalui pertandingan bulu tangkis tingkat 
dunia. Semua itu memang membutuhkan waktu dan perjalanan yang tidak 






singkat untuk mendapatkannya, tetapi karena dengan bakat yang telah 
mereka miliki ditambah kerja keras dan kesungguhannya ketika berlatih, 
akhirnya itu semua telah menjadi saksi bisu bahwa mereka memang 
pantas mendapatkan penghargaan-penghargaan tersebut. 

Masa kejayaan itu memang tak selamanya abadi milik Indonesia. 
Teringat dengan orang-orang bijak yang berkata bahwa, di dalam 
kehidupan itu kadang berada di atas dan kadang berada di bawah. 
Perkataan itu memang benar adanya, buktinya saat ini perbulutangkisan 
Indonesia sedang mengalami masa-masa kegelapan dan tak bisa 
mendapatkan medali satu pun untuk dijadikan hadiah bagi seluruh 
masyarakat Indonesia. Saat-saat seperti inilah yang membuat semangat 
bangsa Indonesia untuk mendukung para pebulutangkis Indonesia 
berguguran satu per satu. Tetapi keadaan seperti ini, telah menjadi 
cambuk bagi para pemain bulu tangkis Indonesia agar bisa bermain lebih 
baik lagi dan bertekad dapat mengembalikan masa-masa kejayaan 
perbulutangkisan Indonesia seperti dulu. 

Akhirnya masa kegelapan itu sirna dengan hadirnya seberkas 
cahaya seperti semangat dan kesungguhan para pemain bulutangkis 
Indonesia yang mulai berkobar kembali, namun sangat disayangkan 
sekali, revolusi itu lahir disaat semua masyarakat Indonesia sudah tidak 
menghiraukan lagi cabang olahraga yang satu ini. 

Kita tahu, bahwa organisasi internasional untuk olahraga 
bulutangkis saat ini adalah Badminton World Federation (BWF), yang 
memang awalnya diberi nama International Badminton Federation (IBF), 
tetapi karena seluruh delegasi yang hadir pada IBF Extraordinary General 
Meeting di Madrid, Spanyol, September 2006 lalu, telah menyetujui 
perubahan nama itu, jadi secara resmi BWF telah menjadi suatu wadah 
untuk mengembangkan potensi para atlet melalui kejuaraan dunia yang 
setiap tahunnya selalu diselenggarakan. 



Pada pertengahan tahun 2013 ini, para atlet bulu tangkis Indonesia 
telah membela Negara Indonesia melalui kejuaraan dunia yang 
diselenggarakan di Guangzhou, China. Saat itu negara yang memiliki 
julukan Negeri Tirai Bambu ini memang telah dipercayai BWF untuk 
menjadi tuan rumah Kejuaraan Dunia 2013. Jika kita lihat prestasi para 
atlet China 2 tahun ke belakang, mereka sudah mampu mendominasi 
olahraga yang satu ini, yakni merebut semua gelar yang dipertandingkan 
dalam olahraga bulu tangkis (Tunggal putra, tunggal putri, ganda putra, 
ganda putri, dan ganda campuran). Berbeda dengan tahun 2013 ini, ke-5 
gelar tersebut tidak semuanya kembali diraih oleh para atlet bulu tangkis 
China, tetapi para atlet Indonesia juga berhasil meraih gelar Juara Dunia 
di nomor ganda putra dan ganda campuran, menyamai gelar para atlet 
bulutangkis China yang rela meraih 2 nomor saja, yakni tunggal putra dan 
ganda putri, serta untuk nomor tunggal putri berhasil diraih oleh atlet muda 
yang berasal dari Thailand. Dengan kata lain, Indonesia akhirnya bisa 
menghapus gelar paceklik medali yang selama ini menyelimuti negara 
seribu pulau ini. 

Dapat kita ambil sebuah pelajaran dari perjalanan para atlet bulu 
tangkis Indonesia saat ini. Ketika detik-detik kejuaraan dunia sudah di 
depan mata, para atlet bulu tangkis Indonesia dengan kekuatannya siap 
bertanding dengan atlet-atlet negara lain untuk membela negara tercinta 
ini. Walaupun mereka telah mencucurkan banyak keringat di dalam 
pertandingan tersebut dan kenyataannya banyak atlet bulu tangkis 
Indonesia yang dikirim untuk mengikuti kejuaraan ini berguguran di babak 
pertama, tetapi pada akhirnya tersisa 2 pasangan atlet bulu tangkis 
Indonesia yang bertahan sampai babak final, yaitu Liliyana Natsir / 
Tontowi Ahmad di nomor ganda campuran dan Muhammad Ahsan / 
Hendra Setiawan di nomor ganda putra. Demi Indonesia mereka rela 
mengorbankan waktu dan tenaganya untuk meraih gelar di kejuaraan 
dunia tahun 2013 ini, serta mempersembahkannya sebagai kado terindah 



untuk seluruh bangsa Indonesia, karena pada saat itu Indonesia akan 
merayakan HUT RI yang ke-68. 

Poin-poin kritis pada pertandingan final di kejuaraan dunia tahun ini, 
terutama di nomor ganda campuran antara Liliyana Natsir / Tontowi 
Ahmad (Indonesia) vs Xu Chen / Ma Jin (China), membuat jantung 
masyarakat Indonesia terasa akan berhenti. Bagaimana tidak, 
pertandingan yang berlangsung sangat ketat dalam 3 set itu, akhirnya 
pasangan Indonesia bisa mengkhiri pertandingan dengan poin akhir 21-13 
16-21 22-20. Berbeda dengan pertandingan Muhammad Ahsan / Hendra 
Setiawan (Indonesia) vs Mathias Boe / Carsten Mogensen (Denmark), 
yang dengan mudah mengalahkan pasangan Denmark dengan poin akhir 
21-13 23-21. Semua itu terjadi, karena mental sang juara yang dimiliki 
para atiet bulu tangkis Indonesia serta dukungan masyarakat Indonesia 
yang selalu setia mengikuti perjalanan para Pahlawan tercinta. 

Kejuaraan itu, menjadi sejarah yang sangat penting bagi Indonesia, 
sehingga sang ketua umum PBSI, Gita Wirjawan memiliki tekad untuk 
membawa perbulutangkisan Indonesia ketingkat yang lebih baik iagi 
dengan bermodal Motto, “If you want it, you will get if. Sampai atlet-atlet 
senior pun angkat bicara, seperti sepasang suami-istri yang juga atlet 
legendaris Indonesia, Susi Susanti dan Alan Budikusuma yang pada 
intinya berkomentar bahwa, semua ini adalah titik balik momen 
kebangkitan bulu tangkis Indonesia, dan yakin masih banyak bibit-bibit 
pemain bulu tangkis bermental juara tersebar dari Sabang sampai 
Merauke. 

Detik-detik kejuaraan itu juga membuat orang nomor 1 di Indonesia 
kembali melirik cabang olahraga yang satu ini, dan membuat semua 
masyarakat Indonesia merinding ketika melihat Sang Saka Merah Putih 
berkibar di Negara orang, yang juga diiringi lagu kebangsaan Indonesia 
Raya. Bukan 1 kali saja, tetapi berkumandang sampai 2 kali. Semoga 
dengan semua ini, bisa terlahir kesadaran pada anak-anak negeri pertiwi 
untuk membela Negara Indonesia ini. 
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